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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang Masalah  

   Pariwisata Indonesia merupakan sektor ekonomi penting di 

Indonesia. Pada tahun 2009, pariwisata menempati urutan ketiga dalam hal 

penerimaan devisa negara. Jumlah wisatawan mancanegara yang datang ke 

Indonesia sebesar 11.525.963 juta lebih atau tumbuh sebesar 10,79% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Potensi pariwisata Indonesia merupakan 

salah satu industri yang berkembang sangat cepat dan banyak menyimpan 

potensi yang  besar. Demikian juga halnya dengan pariwisata Provinsi 

Bandar Lampung. Salah satu daerah yang menjadi andalan pariwisata 

provinsi lampung adalah  Kabupaten Tanggamus. Ibu kota kabupaten ini 

terletak di kota Agung Pusat. Kabupaten Tanggamus memiliki luas wilayah 

4.654,98 km2 dan berpenduduk sebanyak 580.383 jiwa (tahun 2017) 

dengan kepadatan penduduk 124 jiwa/km2. Kabupaten Tanggamus 

memiliki potensi pariwisata yang bagus yaitu pariwisata di Teluk Kiluan, 

yang terkenal dengan banyaknya lumba-lumba. Teluk Kiluan juga terkenal 

dengan keindahan alam dan surga bagi para pemancing handal dan setiap 

tahunnya diadakan lomba memancing yang diikuti oleh para pemancing, 

yang setiap tahunnya diadakan lomba memancing yang diikuti oleh 
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pemancing baik di seluruh Indonesia. Teluk Kiluan mempunyai 

keistimewaan wisata yaitu : 

 

- Pantai Pegadungan (Gigi Hiu) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 1.1. Pantai pegadung. 

  Sumber : wisatatelukkiluan.com 

 

Pantai Pegadungan atau biasa di sebut dengan pantai Gigi 

Hiu adalah objek wisata berupa pantai berbatuan. Daya Tarik dari 

objek wisata ini berupa batu-batu karang yang menjulang tinggi di 

pinggir pantai. Pantai ini dinamakan gigi hiu karena terdapat tebing 

yang menyerupai gigi ikan hiu. 
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- Laguna Gayau  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Laguna gayau 

                       Sumber : wisatatelukkiluan.com 

 

Laguna Gayau atau kolam renang alami  terletak di balik bukit 

Teluk Kiluan, Untuk sampai di spot Laguna Gayau dibutuhkan waktu 

kurang lebih 30 menit dari Teluk Kiluan yang melewati pantai yang 

sangat indah karena dipenuhi dengan sebaran bebatuan besar.  
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- Lumba-lumba 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Lumba-lumba. 

  Sumber : wisatatelukkiluan.com 

 

 

Lumba-lumba salah satu keistimewaan Teluk Kiluan yang berada di 

laut lepas. Di Teluk Kiluan ini dapat melihat kumpulan lumba-lumba yang 

jumlahnya bisa mencapai ratusan ekor, karena Teluk Kiluan sebagai jalur 

migrasi dari dua jenis lumba-lumba yaitu lumba-lumba hidung botol dengan 

badan lebih besar dan lumba-lumba paruh panjang yang bertubuh lebih 

kecil. 

 

Meskipun kondisi alam di Teluk Kiluan sangat menawan tetapi 

masih banyak masyarakat luar yang masih belum tau, hal ini juga terjadi 

juga objek wisata yang lain di Provinsi Lampung. Disebabkan oleh salah 

satunya masih kurang informasi dan promosi wisata Teluk Kiluan 
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berdampak juga terhadap minimnya pariwisata di daerah-daerah yang juga 

memiliki potensi wisata di Teluk Kiluan. Hal ini terjadi juga objek wisata 

yang lain di Provinsi Lampung. Bila diruntut lebih panjang lagi, hal ini akan 

berakibat pada kurangnya pemasukan daerah yang juga termasuk 

pendapatan masyarakatnya. 

 

 Berdasarkan hal inilah penulis ingin membuat video promosi 

pariwisata yang mengkajikan pariwisata Laguna, Pantai gigi hiu dan 

keindahan lumba-lumbanya. Teluk Kiluan dengan tujuan memberikan 

sedikit gambaran bahwa pengembangan pariwisata akan memberikan 

dampak baik serta memegang fakta yang ada dan sebagai ajakan untuk 

berwisata ke kabupaten Tanggamus daerah Teluk Kiluan untuk wisatawan 

lokal maupun mancanegara. 
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Gambar 1.1. Peta keberadaan Teluk Kiluan. 

Sumber : googlemaps.com 

 

 

1.2     Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat didentifikasikan masalah 

sebagai berikut : 

1. Visualisasi keberadaan objek wisata masih belum terorganisir. 

2. Masih kurangnya informasi tentang objek wisata Teluk Kiluan. 

3. Belum ada video promosi pariwisata yang baik. 
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1.3      Pembatasan Masalah 

 Aplikasi prinsip-prinsip sinematografi dalam promosi pariwisatan 

dengan studi kasus Teluk Kiluan akan dibuat menggunakan beberapa 

batasan, antara lain : 

1. Membuat film pendek ber-genre non fiksi promosi pariwisata 

dengan prinsip-prinsip sinematografi yang baik dan benar. 

2. Obyek wisata yang akan terangkum dalam Tugas Akhir ini 

memperlihatkan lumba-lumba terbesar se Asia, yang berada di 

Kabupaten Tangamus Teluk Kiluan. 

 

 

1.4       Tujuan 

      Tujuan dari proyek ini antara lain : 

1. Meningkatkan minat wisatawan untuk berkunjung ke Teluk Kiluan 

2. Memberikan informasi mengenai tempat wisata yang ada di Teluk 

Kiluan 

3. Melalui film ini diharapkan penonton mengetahui bahwa di Indonesia 

memiliki keindahan alam yang istimewa. 

 

 

 

 


